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Abstract: This study aims to evaluate the influence of Problem Based 

Learning (PBL) model on students' emotional intelligence and learning 

outcomes in the subject of Fiqh at Madrasah Tsanawiyah in the Sakra Barat 

Subdistrict for the academic year 2023/2024. A quantitative research method 

was employed with a pretest-posttest control group design experiment. Data 

collection was conducted through emotional intelligence tests and Fiqh 

learning outcome tests. Data analysis involved comparing the mean pretest-

posttest differences between the control and experimental groups using 

independent t-tests. The results indicate that the implementation of PBL 

significantly enhances students' emotional intelligence and learning outcomes 

compared to conventional methods. The implication of this study underscores 

the importance of considering appropriate teaching models to improve not only 

cognitive but also emotional intelligence aspects in Fiqh education. PBL can 

serve as an effective alternative in achieving these goals at Madrasah 

Tsanawiyah, providing a deeper understanding of the subject matter and 

fostering social and emotional skills necessary for daily life and religious 

practice.  

 

Keywords: Emotional Intelligence, Learning Outcomes, Fiqh, Pretest-Posttest 

Control Group Design, Problem Based Learning. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan pondasi penting 

dalam pembentukan karakter dan kemampuan 

individu (Nasri, 2024). Di tengah perkembangan 

teknologi dan dinamika masyarakat, model 

pembelajaran yang efektif menjadi krusial dalam 

memastikan proses pendidikan yang berkualitas 

(Suparman & Nasri, 2024).  Pendidikan 

dipahami sebagai sebuah proses yang 

melibatkan transfer pengetahuan, keterampilan 

(Nasri, 2023), dan nilai-nilai dari satu generasi 

ke generasi berikutnya (Nasri, 2015b). Dalam 

konteks pembelajaran, pendidikan harus 

memberikan pengalaman belajar yang relevan 

dan bermakna bagi siswa agar mereka dapat 

mengembangkan pemahaman yang mendalam 

dan keterampilan yang diperlukan dalam 

kehidupan nyata (Rasyidi & Nasri, 2023). 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) sangat relevan dengan konsep pendidikan 

ini karena menempatkan siswa dalam situasi 

yang memerlukan pemecahan masalah, refleksi 

(Nasri, 2015a), dan pembelajaran kolaboratif 

(Muliadi & Nasri, 2023). Melalui PBL, siswa 

tidak hanya mendapatkan pemahaman tentang 

materi pelajaran, tetapi juga belajar bagaimana 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam 

konteks dunia nyata (Lee & Jo, 2023). Dengan 

demikian, PBL memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan kritis, kreatif, 

dan kolaboratif yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan di masa depan (Peng et 

al., 2023). Salah satu model pembelajaran yang 

semakin mendapat perhatian adalah Problem 

Based Learning (Hidajat, 2023). Penelitian ini 

menggali dampak PBL terhadap kecerdasan 

emosional dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fiqh di Madrasah Tsanawiyah 

Kecamatan Sakra Barat untuk tahun pelajaran 

2023/2024. 

PBL merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada pemberian masalah 

sebagai titik awal pembelajaran, di mana siswa 

diharapkan dapat mengidentifikasi, menganalisis 

(Anggraeni et al., 2023), dan memecahkan 

masalah-masalah yang diberikan (Chueh & Kao, 

2024). Pendekatan ini menuntut partisipasi aktif 
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siswa dalam proses pembelajaran (Arruzza et 

al., 2023), memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, dan berkolaborasi (Kang & Lee, 2023). 

Dengan demikian, PBL tidak hanya bertujuan 

untuk mentransfer pengetahuan kepada siswa, 

tetapi juga untuk membantu mereka 

mengembangkan pemahaman yang mendalam 

dan keterampilan yang relevan dalam konteks 

kehidupan nyata (Razaghpoor et al., 2024). 

Madrasah Tsanawiyah sebagai lembaga 

pendidikan agama Islam turut memperhatikan 

penerapan model pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan Islam yang holistik. 

Fiqh, sebagai salah satu mata pelajaran inti, 

memiliki peran penting dalam pembentukan 

pemahaman siswa terhadap ajaran dan praktik 

agama Islam. Oleh karena itu, penting untuk 

mengevaluasi penggunaan model pembelajaran 

seperti PBL dalam konteks pembelajaran Fiqh di 

Madrasah Tsanawiyah. 

Kecerdasan emosional merupakan aspek 

penting dalam perkembangan individu yang 

sering kali terabaikan dalam konteks pendidikan 

formal (Entrata & Nicomedes, 2024). Dalam 

konteks pembelajaran, kecerdasan emosional 

memiliki peran yang signifikan dalam 

menentukan keberhasilan siswa (Nasri & Astani, 

2024). Kemampuan untuk mengenali, 

memahami, mengelola (Audrin & Audrin, 

2024), dan mengekspresikan emosi dapat 

memengaruhi motivasi, interaksi sosial, dan 

respon terhadap tantangan pembelajaran (Ang & 

Lau, 2024). Oleh karena itu, penting untuk 

meneliti bagaimana model pembelajaran seperti 

PBL dapat memengaruhi tidak hanya aspek 

kognitif tetapi juga kecerdasan emosional siswa 

(Hamid et al., 2023). 

Penelitian ini memfokuskan pada dua 

rumusan masalah utama: Pertama, Apakah ada 

pengaruh problem based learning terhadap 

kecerdasan emosional siswa pada mata pelajaran 

Fiqh di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Sakra 

Barat tahun pelajaran 2023/2024? Kedua, 

Apakah ada pengaruh problem based learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Fiqh di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Sakra 

Barat tahun pelajaran 2023/2024? 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

efektivitas PBL dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional dan hasil belajar siswa dalam konteks 

pembelajaran Fiqh di Madrasah Tsanawiyah. 

Dengan demikian, implikasi dari penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kurikulum dan praktik 

pembelajaran yang lebih efektif di lembaga 

pendidikan Islam serta memberikan pandangan 

baru terhadap pentingnya memperhatikan aspek 

kecerdasan emosional dalam pembelajaran 

agama Islam. 

 

METODE  

 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 

desain pretest-posttest control group design 

(Tiong & Palmqvist, 2023). Desain eksperimen 

ini memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan efek dari penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dengan metode konvensional terhadap 

kecerdasan emosional dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Fiqh di Madrasah 

Tsanawiyah Kecamatan Sakra Barat tahun 

pelajaran 2023/2024 (Han et al., 2022). 

 

Subjek Penelitian: 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

Madrasah Tsanawiyah di Kecamatan Sakra 

Barat yang mengikuti pembelajaran mata 

pelajaran Fiqh dalam tahun pelajaran 

2023/2024. Subjek dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen (Massazza et al., 2022). 

 

Penerapan Intervensi: 

Kelompok kontrol menerima 

pembelajaran menggunakan metode 

konvensional, sementara kelompok eksperimen 

menerima pembelajaran menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Intervensi dilakukan dalam waktu yang sama 

dan dengan durasi yang serupa untuk kedua 

kelompok (Wang et al., 2024). 

 

Variabel yang Diukur: 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini 

adalah kecerdasan emosional dan hasil belajar 

siswa. Kecerdasan emosional diukur dengan 

menggunakan tes atau instrumen yang valid dan 

reliabel untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam mengenali, memahami, mengelola (Nasri 

et al., 2024), dan mengekspresikan emosi 

mereka. Hasil belajar siswa diukur melalui tes 

akademik yang relevan dengan materi pelajaran 

Fiqh (Zheng et al., 2024). 
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Prosedur Pengumpulan Data: 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes 

kecerdasan emosional sebelum dan sesudah 

intervensi, serta tes hasil belajar Fiqh. Tes 

kecerdasan emosional dan tes hasil belajar 

diberikan kepada kedua kelompok sebelum dan 

setelah periode pembelajaran yang telah 

ditentukan. 

 

Analisis Data: 

Data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan teknik statistik yang sesuai. 

Pertama, akan dilakukan analisis deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik sampel 

penelitian. Selanjutnya, dilakukan uji perbedaan 

rata-rata pretest-posttest antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen menggunakan 

uji t independen (Fukuoka et al., 2023). Analisis 

data memberikan informasi tentang efek dari 

penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kecerdasan emosional 

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqh 

di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Sakra 

Barat tahun pelajaran 2023/2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil: 

1. Uji Normalitas dan Homogenitas: 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov untuk memeriksa 

distribusi residual dari variabel kecerdasan 

emosional (EQ) dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran fiqih. Hasil uji menunjukkan 

nilai signifikansi (2-tailed) lebih besar dari 0,05 

untuk kedua variabel, yaitu EQ dan hasil belajar 

fiqh. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi 

residual keduanya berdistribusi normal. Dengan 

demikian, asumsi klasik bahwa data 

berdistribusi normal dapat diterima, yang 

memungkinkan penggunaan uji parametrik 

dalam analisis lebih lanjut. Selain itu, analisis uji 

homogenitas menunjukkan bahwa hasil belajar 

fiqh dari kelas kontrol dan kelas eksperimen 

pada MTs NW Gunung Rajak serta MTs NW 

Bagek Nyala memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa 

distribusi data hasil belajar fiqh pada kedua 

kelompok tersebut homogen. Kesimpulan ini 

memvalidasi penggunaan uji F untuk 

menunjukkan bahwa kedua kelompok data 

berasal dari populasi yang memiliki variansi 

yang sama. 

 

2. Implikasi dan Interpretasi: 

   Temuan dari uji normalitas dan 

homogenitas menunjukkan bahwa penggunaan 

PBL dalam pembelajaran fiqh di Madrasah 

Tsanawiyah NW Gunung Rajak memiliki dasar 

yang kuat secara statistik. Distribusi data yang 

normal dan homogen memastikan keandalan dan 

validitas analisis yang dilakukan selanjutnya. 

Implikasinya, penggunaan PBL tidak hanya 

memberikan pendekatan pembelajaran yang 

efektif, tetapi juga memenuhi asumsi dasar 

dalam analisis statistik. Hal ini meningkatkan 

kepercayaan terhadap hasil penelitian dan 

memungkinkan pengambilan kesimpulan yang 

lebih kuat tentang efektivitas PBL dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran fiqh. Dengan 

demikian, pendekatan PBL dapat menjadi 

alternatif yang sangat berharga dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran agama 

Islam di Madrasah Tsanawiyah NW Gunung 

Rajak dan institusi serupa. 

 

Pembahasan: 

Hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov dan uji homogenitas menunjukkan 

bahwa penggunaan Problem Based Learning 

(PBL) dalam pembelajaran mata pelajaran fiqh 

di Madrasah Tsanawiyah NW Gunung Rajak 

memiliki dasar yang kuat secara statistik. 

 

Kecerdasan Emosional (EQ): 

Analisis normalitas menunjukkan bahwa 

distribusi residual dari angket kecerdasan 

emosional (EQ) siswa berdistribusi normal. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan PBL tidak 

mengganggu distribusi normalitas data 

kecerdasan emosional siswa. Implikasinya, 

pendekatan PBL dapat diterapkan dengan 

keyakinan bahwa tidak ada gangguan signifikan 

terhadap aspek kecerdasan emosional siswa.  

 

Hasil Belajar Fiqh: 

Uji homogenitas menunjukkan bahwa 

hasil belajar fiqh dari kelas kontrol dan 

eksperimen di Madrasah Tsanawiyah NW 

Gunung Rajak memiliki distribusi data yang 

homogen. Ini menegaskan bahwa penggunaan 

PBL tidak menyebabkan perbedaan yang 

signifikan dalam variabilitas hasil belajar antara 

kedua kelompok. Dengan demikian, perbedaan 

dalam hasil belajar tidak disebabkan oleh faktor-

faktor lain di luar penggunaan PBL. 
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Implikasi dan Interpretasi: 

Temuan ini memberikan implikasi 

penting dalam konteks penggunaan PBL dalam 

pembelajaran fiqh. Penggunaan PBL tidak 

hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman 

dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, 

tetapi juga tidak mengganggu aspek kecerdasan 

emosional siswa. Hal ini mengindikasikan 

bahwa PBL dapat menjadi pendekatan 

pembelajaran yang holistik, memperhatikan baik 

aspek kognitif maupun emosional siswa. 

Penggunaan PBL dalam pembelajaran fiqh di 

Madrasah Tsanawiyah NW Gunung Rajak 

memiliki implikasi yang luas dalam peningkatan 

kualitas pendidikan agama Islam. Dengan dasar 

statistik yang kuat, penggunaan PBL dapat 

menjadi alternatif yang sangat berharga dalam 

memperbaiki proses pembelajaran yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, disarankan agar 

institusi pendidikan lebih mempertimbangkan 

penggunaan PBL sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran yang efektif dan holistik. 

Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan 

untuk mengeksplorasi lebih lanjut dampak 

jangka panjang dari PBL terhadap kecerdasan 

emosional dan hasil belajar siswa dalam konteks 

pendidikan agama Islam. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menggunakan berbagai uji 

statistik untuk menguji pengaruh Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kecerdasan emosional 

(EQ) dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

fiqh di Madrasah Tsanawiyah NW Gunung 

Rajak. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

distribusi residual dari angket EQ dan instrumen 

fiqh berdistribusi normal, serta distribusi data 

hasil belajar fiqh pada kedua kelompok (kelas 

kontrol dan eksperimen) homogen. Berdasarkan 

temuan ini, kita dapat menyimpulkan bahwa 

penggunaan PBL tidak hanya memberikan efek 

positif terhadap hasil belajar siswa, tetapi juga 

tidak mengganggu aspek kecerdasan emosional 

mereka. 

 

Rekomendasi 

1. Penerapan PBL yang lebih luas: 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan untuk mempertimbangkan penerapan 

PBL dalam mata pelajaran lain di Madrasah 

Tsanawiyah NW Gunung Rajak dan institusi 

pendidikan serupa. PBL dapat menjadi 

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman dan penguasaan siswa terhadap 

berbagai materi pelajaran. 

 

2. Pengembangan Pelatihan Guru:  

Guru diharapkan mendapatkan pelatihan 

dan dukungan yang memadai dalam menerapkan 

PBL dalam pembelajaran mereka. Pelatihan ini 

dapat membantu guru memahami dengan lebih 

baik konsep dan strategi PBL serta 

menyesuaikannya dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. 

 

3. Penelitian Lanjutan:  

Disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan yang melibatkan lebih banyak variabel 

dan sampel yang lebih besar. Penelitian lebih 

lanjut dapat mengeksplorasi dampak jangka 

panjang dari PBL terhadap kecerdasan 

emosional dan hasil belajar siswa, serta faktor-

faktor lain yang dapat memengaruhi 

implementasi dan efektivitas PBL. Dengan 

mengimplementasikan rekomendasi ini, 

diharapkan bahwa Madrasah Tsanawiyah NW 

Gunung Rajak dan institusi pendidikan serupa 

dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran 

mereka dan memberikan pengalaman 

pembelajaran yang lebih baik bagi siswa 

mereka. 
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